

Fasal Menjelaskan Syarat-Syarat Saksi 
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Persaksian tidak dapat diterima, kecuali dari 
seseorang yang pada dirinya terkumpul 5 perkara, 
yaitu: 

1. Islam, meskipun Islamnya dengan jalan 
mengikut. Maka tidak dapat diterima persaksian 
orang kafir atas orang islam atau sesama kafir. 

2. Baligh. Maka tidak dapat diterima persaksian 
anak kecil, meskipun mendekati masa baligh 
[murahiq]. 

3. Berakal sehat. Maka tidak dapat diterima 
persaksian orang gila. 

4. Merdeka, meskipun sebab daerahnya. Maka 
tidak dapat diterima persaksian, seorang budak, 





baik budak yang murni, muddabar atau 
mukatab. 

5.Adil. Adapun arti adil menurut bahasa adalah 
berada di tengah-tengah. Sedangkan menurut 
syara' adalah tabiat dalam diri yang dapat 
mencegah diri dari melakukan dosa-dosa besar 
dan perbuatan mubah yang hina. 
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'Adalah (sifat adil) mempunyai lima syarat, -dalam 
sebagian salinan kitab matan disebutkan O", 

yaitu : 

1. Orang yang adil itu adalah orang menjauhi dosa- 
dosa besar, yakni dari setiap dosa besar. Maka 
orang yang melakukan dosa besar, tidak dapat 
diterima persaksiannya. Misalnya zina dan 
membunuh orang dengan tanpa hak. 

2. Orang yang tidak sering melakukan dosa-dosa 
kecil, maka persaksian orang yang sering 
melakukan dosa kecil tidak diterima. Sedangkan 
penjelasan bilangan dosa besar itu tersebut di 
dalam kitab yang panjang-lebar keterangannya. 

3. Orang yang selamat hatinya, yakni akidahnya. 
Maka, tidak dapat diterima persaksian orang 
yang berbuat bid'ah yang menjadi kufur atau 
fasik sebab perbuatan bid'ahnya. Contoh 
pertama adalah seperti orang mengingkari akan 
adanya hidup sesudah mati. Dan yang kedua, 
seperti orang yang memaki para sahabat. 
Adapun orang yang tidak menjadi kufur dan 
fasik sebab bid'ahnya, maka persaksiannya 
dapat diterima. Dari golongan ini dikecualikan 
kaum Khithabiyyah. Maka persaksian mereka 
tidak dapat diterima. Mereka adalah aliran yang 
memperbolehkan memberi persaksian untuk 
temannya ketika golongan tersebut mendengar 
temannya berkata: "Padaku si fulan punya 
tanggungan hutang sekian". Kemudian jika 



golongan itu berkata: "Kami pernah melihat 
bahwa temanku meminjami uang pada Fulan 
sekian", maka persaksian mereka bisa diterima. 

4. Orang yang aman/terjaga (dari hal-hal tercela] 
saat ia marah. Maka tidak dapat diterima 
persaksian orang yang tidak aman (dari hal-hal 
yang tercela] saat ia marah. 

5. Orang yang menjaga muru-ah (harga diri atau 
kehormatannya] orang yang sepadannya. Muru- 
ah adalah berbudi pekertinya seorang manusia 
dengan budi pekerti orang sepadannya, yakni 
orang-orang yang hidup di masanya, sesuai 
dengan waktu dan tempat tinggalnya. Maka 
tidak dapat diterima persaksian orang yang 
tidak mempunyai muru-ah. Seperti orang yang 
berjalan di pasar dengan kondisi terbuka kepala 
atau badannya selain aurat dan memang hal itu 
tidak pantas baginya. Adapun membuka aurat, 
maka hukumnya jelas haram. 



